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ABSTRACT.  This study aims to determine the learning outcomes of students at MAN Tanjungpinang through 

the use of teaching materials that are applied. This is motivated by the existence of a relationship regarding the 

quality of teaching materials used with the learning outcomes obtained by students. This research is a 

descriptive research with data collection methods using documentation interviews. Interviews were conducted 
with a MAN Tanjungpinang Biology teacher and the documentation analyzed in this study was a learning 

outcome document. The curriculum used is the independent curriculum. The focus in this study includes, among 

others (1) teacher knowledge about teaching materials, (2) teaching materials used in biology subjects, (3) 
obstacles in developing teaching materials, and (4) student learning outcomes. From the results of the interview, 

information was obtained that the printed materials used were LKS and textbooks. As a supporting learning 

resource, the teacher also allows students to surf the internet to find additional insights related to the material 

being studied because the teaching materials used in learning are less effective as evidenced by student learning 
outcomes from the Midterm Exam scores show unsatisfactory results, seen from the scores obtained from the 

midterm exam of students with an average of 41.3 which is still below the Minimum Completeness Criteria. 
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ABSTRAK.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di MAN Tanjungpinang 

melalui penggunaan bahan ajar yang diterapkan. Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya keterkaitan mengenai 

kualitas bahan ajar yang digunakan dengan hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan metode pengumpulan data menggunakan wawancara dokumentasi. 

Wawancara dilakukan terhadap seorang guru Biologi MAN Tanjungpinang dan dokumentasi yang dianalisis 
dalam penelitian ini merupakan dokumen hasil belajar. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka. 

Fokus dalam penelitian ini meliputi antara lain (1) pengetahuan guru mengenai bahan ajar, (2) bahan ajar yang 

digunakan dalam mata pelajaran biologi, (3) kendala dalam mengembangkan bahan ajar, dan (4) hasil belajar 
peserta didik. Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa bahan cetak yang digunakan berupa LKS dan 

buku teks. Adapun sebagai sumber belajar pendukung, guru juga memperbolehkan siswa berselancar di internet 

untuk mencari wawasan tambahan terkait materi yang sedang dipelajari karena bahan ajar yang digunakan pada 
pembelajaran kurang efekti dibuktikan dengan hasil belajar siswa dari nilai Ujian Tengah Semester 

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, terlihat dari nilai yang diperoleh dari ujian tengah semester 

peserta didik  dengan rata-rata 41,3 yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. 

Kata Kunci: Bahan ajar, Hasil belajar, Pembelajaran biologi 
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PENDAHULUAN 

Ketercapaian tujuan pembelajaran tidak 

terlepas dari peran bahan ajar di dalamnya. 

Keefektifan pembelajaran di kelas salah satunya 

ditentukan oleh kualitas bahan ajar yang diaplikasikan 

ketika kegiatan belajar berlangsung (Anugraheni, 

2017). Bahan ajar didefinisikan sebagai seperangkat 

materi yang susun secara sistematis yang 

dimanfaatkan guru dalam pembelajaran dalam usaha 

untuk memberikan kemudahan kepada peserta didik 

untuk memenuhi tuntutan dari tujuan pembelajaran 

(E. Kosasih, 2021). Bahan ajar merupakan elemen  

penting yang harus dipahami demi keberhasilan suatu 

proses pembelajaran (Zaifullah et al., 2021). Bahan 

ajar mencakup berbagai bacaan, alat dan informasi 

yang dibutuhkan pengajar atau guru dalam proses 

pengkajian dan perencanaan untuk penerapan 

pembelajaran. Bahan ajar terbagi menjadi bahan ajar 

cetak dan noncetak. Lebih lanjut perkembangan dari 

bahan ajar mencakup buku pelajaran (Dewi, 2019), 

modul (J. I. Sari et al., 2019), Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) (Istiqomah, 2021), bahan ajar audio 

(Praptaningrum, 2020), bahan ajar interaktif 

(Kurniawati et al., 2014) dan sebagainya.  

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil 

jika tujuan pembelajaran yang direncanakan di awal 

tercapai. Setiap proses belajar akan selalu 

menghasilkan hasil belajar (Sutrisno & Siswanto, 2016). 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang muncul 

dari dalam diri peserta didik sebagai tanggapan 

setelah menerima pengalaman belajar  proses belajar 

yang telah dilaksanakan (Nurrita, 2018). Kemampuan 

yang dimaksud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 

keterampilan (Hartini, 2017).  

Hasil belajar yang didapatkan peserta didik 

sesudah melewati rangkaian kegiatan belajar dapat 

mengindikasikan tingkat kemampuan kognitif 

(pengetahuan) siswa (Yuliati & Lestari, 2019). Pada 

umumnya, siswa menganggap mata pelajaran biologi 

tergolong mudah dipelajari karena relevan dengan 

kehidupan dan kebutuhan peserta didik (Jayawardana, 

2017). Namun pada kenyataannya ada beberapa 

materi yang sulit untuk dipahami. Adanya 

keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru serta 

kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar 

menjadi kendala yang menghambat guru dalam 

mengembangkan bahan ajar yang tepat untuk materi 

yang diajarkan. Hal ini karena guru memiliki target 

sendiri untuk menyelesaikan materi dan pada setiap 

materinya sudah ada alokasi waktu yang ditetapkan. 

Kemampuan dari segi sikap dapat dinilai 

dengan cara observasi dan menelaah informasi 

mengenai perilaku siswa meliputi sikap spiritual dan 

sikap sosial (Saidah & Damariswara, 2017). Sedangkan 

kemampuan dari segi keterampilan dapat dinilai 

dengan melihat dan menganalisis bagaimana 

pengetahuan dapat digunakan oleh siswa untuk 

menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan demi 

tercapainya tujuan pembelajaran (Fatmawati, 2013) 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

di salah satu SMA di Tanjungpinang, guru menilai 

bahwa respon dari siswa saat pembelajaran ada yang 

memberikan atensi secara penuh dan ada pula yang 

tidak fokus.  Saat proses diskusi ada siswa yang aktif 

bertanya dan ada pula yang pasif. Peserta didik 

cenderung memberikan tingkat perhatian yang 

beragam saat pembelajaran berlangsung bergantung 

pada minatnya terhadap pembelajaran tersebut 

(Oktiani, 2017). Bagaimana cara peserta didik 

memberikan perhatian terhadap pelajaran inilah yang 

akhirnya mempengaruhi proses belajar dan hasil 

belajar yang didapatkannya (Lubis, 2019). 

Tingkat keberhasilan yang diperoleh dari 

hasil pembelajaran di kelas diperlukan sebagai tolak 

ukur bagi guru untuk mengevaluasi pemahaman 

konsep siswa berdasarkan pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan (Berutu & Tambunan, 

2018). Oleh karena itu, fokus penelitian akan 

mengerucut pada hasil belajar siswa dinilai dari segi 

pengetahuan melalui bahan ajar yang digunakan di 

sekolah tujuan. 

 

METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik di MAN 

Tanjungpinang melalui penggunaan bahan ajar yang 

diterapkan. Penelitian yang dilakukan merupakan 
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penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

melalui proses wawancara dengan melibatkan 

seorang Guru Biologi MAN Tanjungpinang dan 

dokumentasi dengan menggunakan dokumen nilai 

UTS yang menjadi hasil belajar siswa pada Kelas XI. 

Penelitian ini berfokus untuk mendapatkan informasi 

dan mengetahui keadaan yang terjadi terkait 

permasalahan bahan Ajar Biologi di MAN 

Tanjungpinang. Batasan penelitian ini hanya pada 

bahan ajar cetak yang digunakan selama pembelajaran 

semester ganjil kelas XI serta apa saja kendala yang 

dialami saat menggunakan oleh narasumber dalam 

bahan ajar biologi ini. Wawancara dilakukan secara 

terstruktur dengan berpedoman pada kisi-kisi 

wawancara yang terdapat pada Tabel 1 sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Kisi Kisi Pertanyaan Wawancara 

Aspek Indikator Pertanyaan 

Kurikulum 1. Kurikulum yang digunakan di 

sekolah 

 2. Kesesuaian silabus dengan 

kurikulum 

 3. Kesesuaian materi yang 

diajarkan dengan silabus 

Sarana  4. Ketersediaan sarana dan 

prasarana 

 5. Penggunaan gawai disekolah 

Bahan ajar 6. Bahan ajar yang diterapkan 

 7. Bahan ajar yang pernah 

dikembangkan 

 8. Kesesuaian konten bahan ajar 

dengan materi yang dituntut 

kurikulum 

 9. Sumber belajar siswa 

 10. Ketersediaan media 

pembelajaran 

Strategi  11. Model pembelajaran yang 

digunakan 

 12. Pelaksanaan praktikum 

Respon siswa 13. Minat siswa selama 

pembelajaran berlangsung 

14. Hasil belajar siswa 

  

Untuk pengumpulan data dengan Teknik 

dokumentasi, dokumen yang dianalisis adalah 

dokumen hasil belajar siswa yaitu nilai ujian tengah 

semester. Data dianalisis secara deskriptif dengan 

memaparkan hasil wawancara dan hasil analisis 

dokumen ujian tengah semester siswa dan melihat 

keterkaitan antara bahan ajar yang digunakan oleh 

guru dan hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang 

guru biologi di MAN Tanjungpinang, diperoleh 

informasi bahwa saat ini pihak sekolah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran secara tatap muka 100%. 

Kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013 

karena untuk kurikulum merdeka MAN 

Tanjungpinang masih baru dan akan diadakan 

sosialisasi kepada tenaga pendidiknya. Penyusunan 

materi yang diajarkan melalui RPP (Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran) telah sesuai dengan 

tuntutan kurikulum. 

Pengetahuan guru terkait bahan ajar 

tergolong cukup baik karena guru dapat menyebutkan 

jenis-jenis bahan ajar dengan baik dan tepat. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa guru di MAN 

Tanjungpinang menggunakan bahan ajar berbentuk 

cetak diantaranya LKS dan buku teks siswa yang 

didapatkan dari sekolah. Adapun sebagai sumber 

belajar pendukung, guru juga memperbolehkan siswa 

untuk menggunakan internet untuk mendapatkan 

informasi tambahan terkait materi yang dipelajari. 

Adapun alat bantu dalam proses 

pembelajaran yaitu infocus. Alat ini digunakan guru 

untuk menyajikan materi dalam bentuk Powerpoint, 

gambar, maupun video. Berdasarkan pernyataan yang 

diberikan guru, masih terdapat kekurangan dalam 

penggunaannya yaitu infokus hanya dipinjamkan oleh 

bagian multimedia, sehingga tidak bisa selalu 

digunakan pada setiap pertemuan dikarenakan 

jumlahnya yang terbatas. Selain itu, ruang multimedia 

yang menyediakan perangkat belajar dengan lebih 

lengkap jumlahnya hanya tersedia 1 ruang sehingga 

dalam penggunaannya harus dilakukan secara 

bergantian. Penggunaan gawai diperbolehkan dengan 

izin guru mata pelajaran yang bersangkutan. 



J. Pedagogi Hayati Vol. 7 No. 1  An-Nafi’ah, dkk. (2023) 

©Program Studi Pendidikan Biologi 

FKIP Universitas Maritim Raja Ali Haji 

ISSN 2503-0752  e-ISSN: 2579-4132 

21 

 

Dari hasil wawancara juga didapatkan 

informasi bahwa guru belum mengembangkan bahan 

ajar khusus pada bidang pelajaran yang diampu. 

Bahan ajar utama adalah LKS yang mana konten 

berupa materi pelajaran yang akan disajikan belum 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di 

sekolah. Permasalahan terkait ketidakmampuan guru 

dalam mengembangkan bahan ajar memang menjadi 

hambatan guru dalam menghasilkan bahan ajar yang 

sesuai baik dari faktor materi maupun kesesuaian 

dengan kebutuhan siswa (Pratama & Sarkity, 2022; 

Sarkity et al., 2021). Membuat bahan ajar 

membutuhkan masa yang khusus agar fokus dan 

hasilnya maksimal serta umumnya memerlukan 

proses yang panjang sehingga cukup memakan waktu, 

sedangkan guru memiliki tanggung jawab di luar 

tugasnya sebagai pengajar seperti pengelolaan UKS 

dan administrasi kelas. Selain LKS, guru juga 

menggunakan buku paket dan sumber belajar 

pendukung (internet). Untuk media pembelajaran 

yang digunakan adalah PowerPoint (PPT) pada 

beberapa materi. Guru menyatakan bahwa peserta 

didik antusias saat materi ditampilkan dalam bentuk 

video yang disematkan pada PPT. 

Namun pada kenyataannya adanya 

ketidaksesuaian antara bahan ajar dengan kebutuhan 

siswa. Padahal, kualitas dari bahan ajar yag digunakan 

guru menentukan kualitas dari pengajaran itu sendiri 

(Aisyah et al., 2020). Bahan ajar yang digunakan 

sebaiknya menyesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan dimana merujuk pada tujuan yang 

hendak dicapai (Y. Sari & Yustiana, 2021). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Fairuz (2019) bahwa 

terkadang ditemukan perbedaan antara materi yang 

dituntut oleh kurikulum dengan materi yang disajikan 

pada buku ajar seperti LKS.  

Bahan ajar yang digunakan belum mampu 

menyajikan keseluruhan materi secara utuh. Dilihat 

dari peta konsep pada halaman depan, materi yang 

dipaparkan pada bagian konten belum mencakup 

keseluruhan dari apa yang ditawarkan pada peta 

konsep. Latihan berupa soal objektif maupun uraian 

bersifat teoritik dan sedikit sekali yang menyajikan 

kasus dalam kehidupan sehari-hari. LKS yang 

menunjang kebutuhan siswa ada baiknya bersifat 

kontekstual yang dimuatkan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah agar untuk mengasah 

tingkat berpikir peserta didik guna mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki siswa (Oprasmani, 2019).  

Hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh 

saat Ujian Tengah Semester oleh peserta didik kelas 

XI yang merupakan kelas yang diajar oleh 

narasumber yang meliputi 2 kelas yaitu XI IPA 1 dan 

XI IPA 2 yang mendapatkan rata-rata nilai yaitu 41,3 

dengan rincian yang dapat dilihat pada Tabel 2 

sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar 

Biologi kelas XI IPA 

Pada Tabel 2 yang telah disajikan, dilihat 

bahwa sebanyak 91% siswa menunjukkan hasil 

belajar di bawah KKM. Pada tabel tersebut, hanya 

terdapat 9% saja siswa yang mendapatkan nilai pas 

dengan KKM yang menjadi standar kelulusan nilai 

pada mata pelajaran ini. Hasil belajar pada tabel 

tersebut menunjukkan belum ada peserta didik yang 

mendapatkan nilai di atas KKM.  

Berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester, 

siswa di MAN Tanjungpinang kesulitan dalam 

memahami pelajaran. Hal ini didukung dengan belum 

sesuainya hasil belajar yang didapatkan dengan apa 

yang ditargetkan. Pada mata pelajaran biologi di 

MAN Tanjungpinang khusus untuk kelas XI memiliki 

KKM 75. Sehingga untuk setiap penilaian siswa harus 

dapat menuntaskan KKM yang telah ditetapkan 

termasuk ketika ujian. Tabel 2 menunjukkan nyaris 

100% siswa belum mencapai ketuntasan. Indikator 

bahwa peserta didik sudah mencapai kompetensi yang 

Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar 
Biologi kelas XI IPA

<75 75 >75
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telah ditentukan yaitu dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang sebagai acuan idealnya 75% 

(Wulansari et al., 2019). 

Siswa dikatakan mencapai tujuan 

pembelajaran diantaranya dilihat dari ketercapaian 

KKM. Berdasarkan hal tersebut, siswa harus mampu 

menguasai setiap materi yang dipelajarinya agar dapat 

melampaui nilai KKM sehingga mencapai ketuntasan 

belajar. Ketuntasan belajar dapat terwujud dengan 

berbagai upaya yang satunya adalah dengan  

digunakannya bahan ajar dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan dimanfaatkannya bahan ajar 

dapat membantu guru maupun siswa dalam 

pembelajaran, guru mudah mentransfer pengetahuan 

dan siswa mudah dalam memahami ilmu 

pengetahuan. (Destiara, 2020). 

Penyebab dari perolehan hasil belajar yang 

tidak memenuhi kondisi ideal yang diinginkan guru 

diantaranya karena konten yang terdapat di dalam 

bahan ajar yang digunakan belum mampu 

mengakomodir kemampuan siswa untuk dapat 

menjawab pertanyaan yang disajikan.  Kurangnya 

variasi bahan ajar dan media pembelajaran 

menyebabkan siswa cenderung merasa bosan yang 

berujung pada minimnya perhatian mereka terhadap 

materi yang disajikan oleh guru.  (Ichsan et al., 2018) 

mengemukakan bahwa pembelajaran di kelas 

hendaknya dirancang secara inovatif karena apabila 

tidak ada permbaharuan, peserta didik akan mudah 

merasa jenuh. Rasa bosan peserta didik biasanya 

membuat mereka kesulitan memahami konsep, 

terlebih jika informasi hanya didapatkan hanya dari 

buku teks saja (Wahyuningsih, 2021). 

Guru sudah berusaha semaksimal mungkin 

untuk memberikan penyampaian materi dengan baik, 

fokus kepada peserta didik dengan artikulasi yang 

jelas dan suara yang lantang, tetapi belum berhasil 

untuk membuat siswa memperhatikan materi dengan 

lebih seksama. Untuk itu, diperlukan adanya 

penggunaan bahan ajar beriringan dengan media 

pembelajaran yang bersesuaian dengan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik. Penelitian  Agustina & 

Sitompul (2015) juga menunjukkan tentang ada 

dampak yang diberikan terhadap hasil belajar melalui 

penggunaan bahan ajar dan media pembelajaran yang 

sifatnya menyesuaikan karakteristik peserta didik 

secara keseluruhan maupun dominan. Dihadirkannya 

bahan ajar yang inovatif terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik (Pradilasari et al., 2020). 

Melihat kembali permasalahan yang dihadapi 

guru untuk mengembangkan bahan ajar berupa 

keterbatasan waktu dan kemampuan, barangkali 

solusi yang dapat ditawarkan yaitu dengan melakukan 

pengadaan pelatihan keterampilan dalam membuat 

bahan ajar atau media pembelajaran guna mendukung 

proses pembelajaran. Faisah et al. (2020) menyatakan 

bahwa kegiatan yang mampu meningkatkan 

kompetensi guru khususnya dalam mengembangkan 

bahan ajar dapat berdampak baik, bukan hanya 

mengembangkan bahan ajar cetak, guru juga dapat 

mengembangkan bahan ajar digital. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1) Pengetahuan guru mengenai bahan ajar sudah baik 

ditandai melalui hasil wawancara bahwa guru 

dapat menjelaskan mengenai jenis jenis bahan ajar.  

2) Bahan ajar yang digunakan dalam mata pelajaran 

biologi adalah bahan ajar cetak berupa buku teks 

dan LKS yang telah disediakan oleh sekolah.  

3) Adapun kendala guru dalam membuat bahan ajar 

adalah keterbatasan waktu dan keterampilan dalam 

mengembangkannya.  

4) Melalui penggunaan bahan ajar tersebut, hasil 

belajar peserta didik masih berada di bawah KKM 

dengan rata-rata yang diperoleh adalah 41,3. Hal 

ini mengindikasikan guru perlu untuk membuat 

dan mengembangkan sendiri bahan ajar yang 

selaras dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik. Guru juga dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam membuat bahan ajar 

melalui pelatihan.  

  

UCAPAN TERIMA KASIH 

 
 Terima kasih kami ucapkan kepada guru 

MAN Tanjungpinang yang telah menjadi narasumber 
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pada ini dan memfasilitasi peneliti dengan memberi 

akses untuk menganalisis hasil belajar siswa. 
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